BAB Il

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1  Model Pengembangan

Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk dapat mendeteksi letak posisi plat
nomor mobil dengan menggunakan metode morfologi. Operasi morfologi yang
akan digunakan adalah dilasi. Operasi dilasi digunakan untuk memperbesar ukuran
segmen objek dengan menambah lapisan di sekeliling objek. Biasanya operasi
dilasi ini diterapkan dalam objek-objek yang terputus disebabkan hasil pada saat
pengambilan citra yang terganggu oleh noise, kerusakan objek fisik yang dijadikan

citra digital, atau dapat juga dikarenakan resolusi yang jelek.

3.2 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dipakai dalam pengerjaan tugas akhir ini adalah:
1. Studi literatur

Pada penelitian ini terdapat perancangan yang akan dilakukan vyaitu,
perancangan perangkat lunak. Adapun metode penelitian yang dilakukan antara
lain:

Pencarian data-data literatur untuk perangkat lunak dari masing-masing
informasi dari internet dan konsep teoritis dari buku-buku penunjang tugas akhir
ini, serta materi-materi perkuliahan yang telah didapatkan dan perancangan
perangkat lunak yaitu menggunakan OpenCV dan Microsoft Visual Studio melalui

pencarian dari internet, dan beberapa konsep teoritis dari beberapa buku penunjang
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tersebut, dari kedua bagian ini akan dipadukan agar dapat bekerja sama untuk dapat
menjalankan sistem dengan baik.

2. Tahap perancangan dan pengembangan sistem
Dalam membuat pengembangan sistem, terdapat beberapa langkah
rancangan sistem yang diambil antara lain:
a. Membuat Blok Diagram pada proses sistem secara keseluruhan
b. Melakukan perancangan perangkat lunak yang meliputi:

e Merancang program pre-processing citra yang meliputi proses
grayscale, thresholding, dilasi, labelling dan cropping untuk
mempermudah proses pendeteksian plat nomor kendaraaan roda 4
yang akan di ambil.

e Membuat program pendeteksian plat nomor mobil menggunakan
metode morfologi.

3. Melakukan uji coba sistem dan melakukan pencatatan data pada proses
pendeteksian plat nomor mobil menggunakan metode morfologi.
4. Melaporkan hasil penelitian dan pembuatan jurnal untuk mempublikasikan

tugas akhir.

3.3  Diagram Blok Sistem
Pengerjaan tugas akhir ditunjukkan dalam bentuk blok diagram pada
gambar 3.1. Blok diagram ini menggambarkan proses dari sampel citra hingga

output berupa pendeteksian plat nomor mobil.
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GRAYSCALE » THRESHOLD
A — 3
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C |

Gambar 3.1 Blok Diagram

Pengerjaan tugas akhir ini hanya fokus pada bagian dalam dari area garis
putus-putus diatas. Input berupa gambar digital mobil. Selanjutnya, citra digital
mobil yang semula RGB akan diubah menjadi citra grayscale dengan proses
grayscale. Setelah gambar sudah dalam bentuk citra grayscale, maka proses
selanjutnya adalah merubah gambar menjadi citra biner dengan cara melakukan
proses thresholding terhadap objek citra grayscale. Tujuannya agar mendapatkan
citra yang bernilai hitam dan putih sehingga lebih mudah untuk membedakan
masing-masing objek yang diinginkan.

Setelah proses threshold, maka proses berikutnya adalah mendeteksi tepi
yang sudah menjadi citra threshold. Tujuannya agar meningkatkan penampakan
garis batas atau daerah pada suatu citra. Setelah sudah dideteksi tepi maka proses
selanjutnya adalah dilasi. Tujuannya untuk penumbuhan atau penebalan pada objek
citra, agar lebih mudah dalam mendeteksi posisi plat nomor.

Setelah melalui proses dilasi maka proses selanjutnya adalah labelling.

Tujuannya untuk menandai suatu area sebagai objek yang dikenali untuk
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mempermudah pendeteksian lokasi, sehingga akan didapatkan citra akhir berupa
lokasi dari plat nomor kendaraan dari gambar input. Posisi citra yang sudah
ditandai/dikenali pada proses sebelumnya, maka proses selanjutnya cropping,

tunjuannya untuk memotong citra.

3.4  Rancangan Perangkat Lunak
Microsoft Visual Studio 2013 dengan menggunakan Library OpenCV
merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk merancang sistem ini, bahasa

yang akan digunakan adalah bahasa pemograman C++.

3.4.1 Microsoft Visual Studio dan OpenCV

OpenCV yang digunakan dalam tugas akhir ini penulis menggunakan versi
3.2. setelah mengunduh library OpenCV, maka lakukan proses penginstalan,
kemudian ikuti langkah — langkah dari instalasinya. Setelah selesai, copy folder

“opencv” pindahkan ke direktori C, seperti pada gambar 3.2.

- - . | O [
@\_};I » Computer » ‘Lucal Disk (C:) » opencw b . | 2 I\~ | J_-,I WE £ Ao [\ o |
Organize = Include in librany + Share with + New folder 4= -~ [l @
T — Name - Date modified Type Size i
P Desktop Srdparty 13/04/2017 15:09 File folder
& Downloads | apps 13/04/2017 14:50 File folder
| Recent Places bin 13/04/2017 15:10 File folder =
i build 13/04/2017 14:17 File folder
Ll Libraries | CMakeFiles 13/04/2017 15:16 File folder
[l |5 Documents | data 13/04/2017 14:50 File folder
&' Music Debug 13/04/2017 15:08 File folder B
= Pictures doc 13/04/2017 14:50 File folder
B2 videos | include 13/04/2017 14:50 File folder
) junk 13/04/2017 14:34 File folder
% Computer lib 13/04/2017 15:09 File folder
s MNew Volume (4] modules 13/04/2017 14:50 File folder
&L Local Disk (C:) | epencv2 13/04/2017 14:50 File folder
 Local Disk (D) samples 13/04/2017 14:50 File folder
s Local Disk (E:) sources 13/04/2017 7:24 File folder
= FIRLAILA (F:) | test-reports 13/04/2017 14:42 File folder
| unix-install 13/04/2017 14:50 File folder
€ Network Win32 13/04/2017 15:08 File folder
win-install 13/04/2017 14:50 File folder
MR all rRIMND 12/N4A2017 14-50 M ++ Proiect AR KR a2
] 56 items

Gambar 3.2 Setelah Dipindahkan Library OpenCV
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Langkah selanjutnya adalah membuka project di Microsoft visual studio,
setelah terbuka klik kanan pada nama project kita lalu pilih properties. Halaman
properties akan muncul setelah memilihnya kemudian pilih “VC++ Directories”,
kemudian pilih “Executable Directories” dan “Library Directories” seperti pada
gambar 3.3. Setelah itu pilih direktori tempat include direktori berada untuk
Executable Directories dan direktori tempat library direktori berada untuk Library
Directories, misalkan untuk include “C:\opencv\build\include” dan untuk library

“C:\opencv\build\x64\vc14\lib”.

ject2 Property Page: Bl ES
Cenfiguration: | Active(Debug) ~| Platform: | Active(d4) ~| [ Cenfiguretion Manager... |
b Common Properties 2
4 Configuration Properties [ ciccutobie Directories Ci\openabuild\include:${ExecutablePath) |
General Tnclude Directories S(VC_IncludePath);s(WindowssDK_IncludePath);
Debugging Reference Directories S(VC_ReferencesPath 64):
VC++ Directories I Library Directories C:hopencw\build\x64\ve 14\lib;$(LibraryPath) | |
b/l Library WinRT Difectories S(WindowsSDE_MetadataP ath);
b Linker Source Dileet e S(VC_SourcePath);
B Manifest Tool Exclude Directories $(VC_IncludePath):5{(WindowsSDK_IncludePath):5(MSBuilg
b XML Document Generator
b Browse Information 1
b Build Events
b Custom Build Step.
b Managed Resources
b Code Analysis .
Executable Directories oo . -1
| Path to use when searching for executable files while building a VC++ project. Correspends to R A
Lo e i environment variable PATH. roject2 Project Properties
m —— ——— B | &
oK | [ cancel B e

Gambar 3.3 Tampilan Properties VC++ Directories
Setelah itu pilih “C/C++”, klik “General” kemudian pilih “Additional
Include Directories” seperti gambar 3.4. Setelah itu pilih direktori tempat direktori

include berada, misalkan “C:\opencv\build\include”

e e re— e )
Configuration: | Active(Debug) =] Platform: [Activetsd) -] [ Cenfiguration Manager... |
4 Configurction Properties = Additional Include Directories Thapencrbuildving lnde: 9 (Additio nallncud e Direc tor]
Genersl Additional Fusing Directories
Debugging Debug Irfermation Format Program Database (#/Zi)
M Directories Commeoen Language RunTirme Support Comrmon Language RunTime Support (Fclr)
- C/Ca-— Censums Windows Runtime Extensior
L Suppress Startup Banner Yes (fnologo)
primization T Warning Lewvel Lewvel? (FW3)
e Treat Warnings As Errors Mo {/WK-)

Ceode Generation

SDL checks

Multi-processor Compilation

Language
Precompiled Heade|
Output Files

Browse Information
Acvanced

All Options

Cemmand Line _
o rinn Specifies one or more directories to add to the include path; separate with semi-colons if more

F ) P ——— T — than one.  [/I[path])

Additional Include Directories

[ oK 1 [ cancea | Apply

Gambar 3.4 Tampilan Properties C/C++
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Setelah itu pilih “Linker”, klik “General” kemudian pilih “Additional

Include Directories” cari lokasi library direktori yang berada di direktori

“C:\opencv\build\x64\vc14\lib”, seperti pada gambar 3.5.

Configuration: [Active(Debu q)

v] Platform: [ActhE(Hﬁ‘U

V] [ Configuration Manager...

General

Debugging

VC++ Directories
P C/C++

4 Linker

nput

Manifest File
Debugging

Systemn
Optimization
Embedded IDL
Windows Metadata
Advanced

All Options
Command Line

k. hAanifect Tonl

i }

m

Output File

Show Progress

Version

Enable Incremental Linking
Suppress Startup Banner
Ignore Import Library
Register Output

Per-user Redirection

S(0utDir)$(TargetMame) S (TargetExt)
Mot Set

-

Yes (/INCREMENTAL)
Yes (/NOLOGO)

Yes

Mo

[\o

m

Directories

Link Library Dependencies

Use Library Dependency Inputs
Link Status

Prevent DIl Binding

PG .

Output File

The /OUT option overrides the default name and location of the program that the linker creates.

T

C:hopencvibuild\ac6d\welMlib; % (AdditionalLibraryDi

[ OK I| Cancel |

Gambar 3.5 Tampilan Properties Linker General

Setelah

Dependencies”,

itu pilih

klik panah bawah dan

“Input” pada bagian Linker,

pilih  “Additional

edit semua tulisan menjadi

“opencv_world320.1ib”, setelah itu klik “OK”, seperti pada gambar 3.6.

Project? Propert:

Configuration: | Active(Debug) = | Platform: ’Active(xﬁ*l) 7‘ I Configuration Manager... ]
General « | I Additional Dependencies I)pencu_world32D.Iih;%(ﬁ.dditionalDependencies}D
Debugging Ignore All =& — 2 ~
VC++ Directories Ignore Spe Additional Dependencies Llﬂ

b C/C++ Module Dg -
A [l Add Modd bpencv_worldBEO.llb -
General Embed Ma
g = Force Syml
Manifest File Delav Load
Debuggin A | T
99ing Assembly 1 b
System
Optimization Inherited values:
Embedded IDL = kemeEZ.lib T
Windows Metadata user32.lib |§|
Advanced gdi32.lib =
All Opti winspoollib
(RIS Additional Defl| comdig32.lib
Command Line Soecifi ddi =
I hdanifect Tanl i pecities addigll
4 L [¥]Inherit from parent or project defaults

Macros=>=

LI 1

Gambar 3.6 Tampilan Properties Linker Input
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Kemudian pilih “System” pada bagian Linker, pilih “SubSystem”, klik

panah bawah dan pilih “Windows (/SUBSYSTEM:WINDOWS)”,seperti pada

gambar 3.7.
D) i ? x |
operty Pa -
Configuration: ’Active(Debug] v] Platform: [Active(xﬂ) v] ’ Configuration Manager... ]
General 0 m‘iﬂf’irﬂo\vs (/SUBSYSTEM:WINDOWS) E
Debugging inimum Required Version
VC++ Directories N Heap Reserve Size
B C/C++ Heap Commit Size
4 Linker Stack Reserve Size
General Stack Commit Size
Inpuk = Enable Large Addresses
Manifest File .
) Terminal Server
De"&ﬂ.‘”q Swap Run From CD No
System
Swap Run From Netwerk No
Optimization Dri Mot Set
Embedded DL rver °
Windows Metadata
Advanced
All Opti
Con1s1lac:1r:Line SubSystem
e - ’ The /SUBSYSTEM option tells the operating system how to run the .exe file.The choice of
N — n"—J v subsystem affects the entry point symbel (or entry point functicn) that the linker will choose,
[ QK ] | Cancel

Gambar 3.7 Tampilan Properties Linker System
Langkah terakhir adalah memilih “Advanced” pada bagian Linker, pilih
“Entry Point”, klik panah bawah dan edit semua tulisan menjadi “Main”, setelah itu

klik “OK” kemudian klik “Apply” seperti pada gambar 3.8.

Configuration: | Active(Debug) = | Platform: [Active(xﬁ{l '] [ Configuraticn Manager... ]

General A | Entry Point WMain n:

Debugging Mo Entry Point No
VC++ Directories B Set Checksum Neo
b C/Cer Entry Point &I&J =
4 Linker — 3
General Nain

Input
Manifest File
Debugging
System
Optimization
Embedded IDL =
Windows Metadata
Advanced 1
All Options
Command Line

m

I OK I Cancel

Target Machine MachineXsd (/MACHINE:X64)

Flomiila hi-

Entry Point
T - The /ENTRY opticn specifies an entry point function as the starting address for an .exe file or DLL.
4| 1 | 3

[ ok ][ canca |f 2opi |l

Gambar 3.8 Tampilan Properties Linker Advanced
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3.5  Perancangan Preprocessing Citra
3.5.1 Gambar Citra Input
Gambar citra input yang digunakan adalah gambar mobil yang akan
memasuki parkiran seperti pada gambar 3.9. citra input ini berasal dari kamera yang
ada di pintu masuk parkiran stikom, dengan format file bertipe .JPG atau .JPEG dan

memiliki ukuran file tidak lebih dari 1 MB.

Source Image Size: 64480

TN -

gy M

Gambar 3.9 Citra Input

3.5.2 Preprocessing
Gambar yang semulanya memiliki citra RGB (Red,Green,Blue) diproses ke

citra grayscale sehingga yang didapatkan derajat keabuan pada citra, rumus yang

(Red+Green+Blue) Dapat

digunakan pada proses grayscale ini adalah Grayscale = S

dilihat pada gambar 3.10, nilai piksel Red =0, Green = 255, dan Blue = 0 kemudian
dihitung menggunakan rumus yang digunakan pada proses grayscale,
perhitungannya sebagai berikut :

(Red + Green+ Blue) (0+255+0) 255

3 3 3 =85

Grayscale =
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Grayscale =(R +G+B)/3

R
0 0 0
0 L 255 | 255
255 | o] o
Gambar Asli G Grayscale
hitam| biru | hijau 0 o [ 255 [ 0 [ 85 | 85
hijau | putih |merah (255 25516 "85 )| 255 | ss
merah| biru | hitam o | o] o [ 85 [ 85 | o
B
0o [2557] o
0 X255 | 0
0o | 25| o

Gambar 3.10 Citra Grayscale

Hasil proses dari grayscale selanjutnya akan dijadikan inputan pada proses
thresholding, cara kerja dari thresholding yang tadinya citra mempunyai nilai piksel
derajat keabuan bernilai kecil dari batas maka akan bernilai 0 sedangakan yang
lebih besar bernilai 1. Berikut contoh citra grayscale yang sudah diproses

menggunakan thresholding, seperti pada gambar 3.11.

likaP(x,y)>T,makaP(x,y)=255(Maksimal)
Jikatidak P(x,y ) =T, maka P{x,y)=0{Minimum )
Contoh: Jika T=30

] B85 85
83 255 85
85 B85 ]
Hasil Threshold :
o] 1] ]
o 255 ]
1] 1] 0

Gambar 3.11 Citra Thresholding
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Setelah proses threshold, maka proses berikutnya adalah deteksi tepi yang
sudah menjadi citra threshold. Tujuannya agar meningkatkan penampakan garis

batas atau daerah pada suatu citra. Seperti pada gambar 3.12.

Rumus: hasil horisontal= | P{x,y)-p(x,y+1}|
hasil vertikal= |P(x,y)-p(x+1,y)|

Contoh :
2 2 10 10 Hasil 0 B 0 0
2 2 10 10 0 B 0 0
10 10 2 2 ‘ 0 B 0 0
10 10 2 2 Vertikal 0 B 0 0
hasil
Horisontal
0 0 0 0
8 8 8 8
0 0 0 0
0 0 0 0
Gambar 3.12 Citra Deteksi Tepi
3.6 Dilasi

Gambar inputan yang akan dilakukan pada proses dilasi adalah hasil dari
proses deteksi tepi yang menggunakan metode canny, pada saat melakukan proses
deteksi tepi menghasilkan garis — garis tepi pada objek, beberapa garis — garis yang
sudah terdeteksi ada sebagian garisnya yang mulai hilang atau sudah mulai terputus,
yang dimaksud terputus disini adalah garisnya sudah menjadi objek lain padahal
yang aslinya objeknya hanya satu. Agar gambar tidak terputus maka dilakukanlah
proses dilasi, berikut contoh hasil dari proses deteksi tepi yang akan digunakan

sebagai inputan pada proses dilasi ini, seperti pada gambar 3.13.
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Gambar 3.13 Proses Deteksi Tepi

Tujuan dari proses dilasi adalah untuk menyambungkan kembali garis —
garis yang mulai terputus, agar tidak menjadikan objek lain pada citra. Proses dilasi
ini merupakan operasi morfologi filter, pada operasi morfologi filter yang menjadi
kunci penting adalah pemilihan structuring element, structuring element memiliki
dua komponen penting yaitu bentuk dan ukuran, yang mempengaruhi hasil
pengujian. Pemilihan bentuk structuring element juga mempengaruhi citra hasil
operasi morfologi. Pada pemprosesan citra biasa (bukan secara morfologi)
structuring element dapat diibaratkan dengan mask. Structuring element juga
memiliki titik poros, yang disebut juga dengan titik origin/titik asal/ titik acuan.

Pada saat melakukan proses dilasi ini, structuring elements yang digunakan
berbentuk rectangle (persegi panjang) dan menggunakan ukuran (5,5) yang dimana
5 adalah lebarnya sedangkan 5 merupakan tingginya. Penulis sebelumnya mencoba
menggunakan ukuran (3,3) dan berbentuk ellipse tetapi hasil yang didapatkan tidak
sesuai dengan tujuan pendeteksian plat nomor ini, dan juga pernah menggunakan
ukuran yang lebih besar yaitu (15,15) tetapi hasil yang didapatkan juga tidak sesuai

pada saaat dilakukannya proses berikutnya. Berikut kode program yang ditulis
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menggunakan bahasa pemrograman C++ dan menggunakan library OpenCV yang
digunakan pada proses dilasi menggunakan citra hasil deteksi tepi dan hasil dari
kode program pada proses dilasi dapat dilihat pada gambar 3.14.

private: Mat TDilate (Mat src) {
Mat dst;
Mat Element;
Element = getStructuringElement(MORPH_RECT, cv::Size(5, 5));
dilate(src, dst, Element);

return dst;}

Dilate

Gambar 3.14 Citra Dilasi

Cara kerja dari proses dilasi ini yaitu setiap pixel pada citra akan di
bandingkan dengan titik origin / titik asal / titik acuan pada structuring element, jika
terdapat nilai yang sama di citra dengan yang ada di titik origin / titik asal / titik
acuan pada sturcutring element maka kanan kiri atas bawahnya pada pixel yang
sedang dibandingkan akan diberi nilai 1 pada pixel, jika berbeda maka tidak akan
memberi nilai 1 pada pixel, maksudnya jika bernilai 0 pada pixel yang sedang
dibandingkan maka tidak akan diberi nilai 1 jadi nilai pada pixel akan tetap O.

Proses ini berulang — ulang pada setiap pixel yang terdapat pada citra mulai dari
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piksel kiri atas hingga pada piksel yang berada di kanan bawah, seperti pada gambar

3.15.

Contoh Hasil

itk origin

| 1
ERIOIE!
1

Structuring Element

=|lae|le|l—]|le ||
= ||| |= =
== === ==
== |le || |= =
== === =

Gambar 3.15 Contoh Proses Dilasi
Pada contoh proses dilasi diatas hasil yang didapatkan akan seperti pada
gambar 3.15 , karena proses perbandinggannya tidak menggunakan hasil yang
sudah dibandingkan antara citra awal dengan structuring element, tetapi tetap
menggunakan citra awal. Terlihat pada gambar bahwa hasil yang didapatkan sesuai
dengan tujuan dari proses dilasi. Alur flowchart dari proses dilasi dapat dilihat pada

gambar 3.16.

START T

\
0
/

A
{;‘/ For (i=0; i <baris; H‘“‘/// For (j=0; j<kolom; . — [
- —~—__

it} — i+ —

‘ | Structuring Element | |

Output Hasil
Dilasi

Gambar 3.16 Alur Flowchart Dilasi
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3.7  Connected Component Labelling
Pada proses labelling ini metode yang digunakan adalah connected
component labelling. Connected component labelling yang digunakan pada proses
ini adalah 4 connected neighbors, yaitu suatu pola yang memikiki 4 lengan dan

memiliki 1 counter ditengahnya, seperti pada gambar 3.17.

Gambar 3.17 4 Connected Neighbors
Citra yang dapat diolah pada proses labelling yang menggunakan metode
connected component labelling ini yaitu citra biner atau citra yang memiliki warna
hitam dan putih saja. Tujuan dari proses labelling ini adalah untuk menandai objek
yang dicari pada citra biner, namun pada proses labelling ini inputan yang

digunakan adalah hasil dari proses dilasi, seperti pada gambar 3.18.

Dilate

—

Gambar 3.18 Citra Inputan Labelling
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Cara kerja dari proses connected component labelling yaitu pertama nilai

counter sama dengan 0, kemudian yang kedua yaitu melakukan scanning piksel
pada setiap piksel - piksel yang ada pada citra inputan, scanning piksel ini dimulai
dari kiri atas hingga kekanan bawah, kiri atas merupakan piksel pertama pada citra
sedangkan kanan bawah merupakan piksel terakhir pada citra. Ketiga cari yang
bernilai 1, kemudian yang keempat jika terdapat nilai 1 pada piksel maka counter
di increment, Kelima nilai keempat lengannya dibuat sama seperti pada counter,
dan yang keenam jika pada piksel terdapat nilai 0 maka kembali lagi ke cara kerja
yang kedua yaitu melakukkan scanning piksel. Seperti yang dapat dilihat pada

gambar 3.19.

Contoh Hasil

4 Konektifitas
1

AR

1

b

===l =2 l== ==
=T B B B e B B B =T L=l I T N )

) J — |

LT (e R e R e T N L = =

Lo T (e R e Y (- T e (T S

PN N PR O FE R I FCT BT T S S

PN [N SR I FE R I TUT BT T SO S

Lo T e R e Y (N T (ST Y S T e Y e |

= | o=l |o
[ T e T Y SO O S e B == =R [}
[0 D e T I =R I S e Y . ) Y e e |

Gambar 3.19 Contoh Cara Kerja Labeling
Alur flowchart yang digunakan pada proses labelling yang menggunakan

metode connected component labelling dapat dilihat pada gambar 3.20.
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For [i=0;i<baris;
i++)

Far (j=0;]< kolam;
i+4)

Diberi Tanda Garis
Pada Gambar

Output Hasil
Labelling

Gambar 3.20 Alur Flowchart Labeling
Setelah melakukan tahapan sesuai dengan yang ada di alur flowchart

labelling maka didapatkan hasilnya seperti yang dapat dilihat pada gambar 3.21.

Gambar 3.21 Citra Labelling

3.8  Cropping
Cropping adalah memotong satu bagian dari citra sehingga diperoleh citra
yang berukuran lebih kecil. Proses ini bertujuan untuk memotong objek yang sudah

ditandai pada proses labelling yang menggunakan metode connected component
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labelling dengan 4 connected neighbors, sehingga nantinya keluaran dari proses ini
berupa potongan objek yang dicari. Berikut adalah contoh inputan pada proses

cropping ini, yang dapat dilihat pada gambar 3.22.

Labelling

Gambar 3.22 Contoh Citra Inputan Cropping
Cara kerja dari proses cropping dapat dilihat pada alur flowchart seperti

pada gambar 3.23.

Lebar <= 200 &&
Tinggi <= 230

Output Hasil
Cropping
h 4

Gambar 3.23 Alur Flowchart Cropping
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Pertama dicari lebar dengan ukuran lebih dari sama dengan 50 dan tinggi

lebih dari sama dengan 130, jika tidak ada yang sesuai dengan ukuran maka proses
langsung selesai dan tidak mendapatkan hasil plat nomor mobil, jika iya maka dicari
ukurannya kembali. Kedua dicari ukuran lebar yang kurang dari sama dengan 200
dan tinggi kurang dari sama dengan 230, jika iya maka akan di crop kemudian
ditampilkan hasil dari proses cropping tersebut, namun jika tidak maka proses
cropping selesai, proses cropping selesai dikarenakan tidak ada ukuran yang sesuai
dengan yang dicari pada citra. Contoh hasil dari proses cropping yang berhasil

diambil dapat dilihat pada gambar 3.24.

Croping + Hasil

Gambar 3.24 Citra Cropping



